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Abstrak 
 
Zakat merupakan salah satu kewajiban yang harus dipenuhi oleh umat islam 
sebagai hamba Allah yang beriman dan bertakwa. Dimana dalam berzakat itu harus 
berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan. Tujuan dari pembuatan aplikasi ini 
adalah menyediakan aplikasi yang praktis dalam menghitung zakat yang harus 
dikeluarkan sesuai dengan nisab harta yang dimiliki muzaki dan memberikan 
informasi mengenai zakat agar dapat memudahkan pengguna dalam mengetahui 
berapa besar zakat yang harus dikeluarkan dan informasi mengenai zakat lainya. 
Aplikasi Panduan dan Simulasi Perhitungan Zakat ini dikembangkan dengan 
metodologi RUP, dimana pada metodologi ini terdapat empat tahapan, yaitu : 
inception ,elaboration, construction, dan transition. Sedangkan bahasa pemrograman 
yang digunakan adalah bahasa J2ME. Dalam menganalisis kebutuhan digunakan 
UML diantaranya adalah diagram use case, activity diagram, sequence diagram, dan 
class diagram. Hasil yang ingin dicapai adalah suatu aplikasi bergerak (mobile) yang 
dapat mempermudah pengguna dalam menghitung zakat dan mendapatkan informasi 
seputar zakat. Hasil analisis dan evaluasi menunjukkan bahwa aplikasi ini dapat 
mudah digunakan oleh pengguna dimana saja pada ponsel dengan fitur dengan 
support Java. 
 
Kata Kunci : Zakat, RUP, UML, J2ME, Ponsel. 
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 BAB 1 
 
PENDAHULUAN 
 
 
 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Zakat merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap umat muslim 
di dunia sebagai hamba Allah yang beriman dan bertakwa, dimana zakat 
merupakan rukun islam ketiga yang merupakan pilar agama. Zakat hukumnya 
wajib ‘ain (fardhu ‘ain) bagi setiap muslim apabila telah memenuhi syarat-syarat 
yang telah ditentukan menurut  syari’at dan merupakan kewajiban umat muslim 
dengan berdasarkan Al-Quran, hadist dan ijma’ sehingga bagi yang tidak 
melakukannya dan bila enggan  melakukannya dapat dianggap kafir.   Zakat 
mempunyai banyak manfaat  antara lain dengan berzakat hartanya akan  menjadi 
bersih dan terberkahi karena dengan membayar zakat, hartanya akan bertambah 
atau tidak berkurang sehingga akan menjadikan hartanya tumbuh laksana tunas-
tunas pada tumbuhan karena karunia dan keberkahan yang diberikan Allah SWT 
kepada seorang muzaki (orang yang membayar zakat), menolong orang lain dan 
mempertebal iman kepada Allah SWT. 
Pada saat ini kesadaran masyarakat muslim Indonesia semakin tinggi 
untuk berzakat hal ini dapat di lihat dari hasil pengumpulan zakat yang terus 
meningkat di seluruh Indonesia. Sehingga diperlukannya lembaga atau rumah 
zakat yang dapat membantu para muslim untuk menunaikan kewajibannya 
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sebagai umat muslim melalui lembaga-lembaga yang ada seperti salah satu 
lembaga Dompet Sosial Insan Mulia (DSIM) yang terdapat di Sumatera Selatan 
yang merupakan lembaga zakat pertama di Palembang dan telah melayani para 
umat muslim dalam menunaikan kewajibannya untuk berzakat. Di DSIM 
menyediakan panduan zakat, tata cara zakat, perhitungan zakat, dan penjelasan 
tentang zakat lainnya yang belum banyak diketahui orang banyak dan membantu 
bagi umat muslim membayar zakat, juga membantu menyalurkan zakat kepada 
orang-orang yang membutuhkan sehingga kemiskinan dapat berkurang.  
Pada saat membayar zakat hamba Allah atau muzaki harus pergi ke rumah 
zakat secara langsung karena dia tidak dapat memperkirakan berapa jumlah harta 
yang harus dikeluarkan sehingga terkadang membuat sang pembayar zakat harus 
bolak-balik untuk memastikan jumlah zakat yang harus dia keluarkan berdasarkan 
nisab harta yang dimilikinya. Selain itu, kurangnya pengetahuan mengenai zakat 
dan tata cara perhitungan zakat, membuat hamba Allah tidak mengetahui apakah 
dia wajib membayar zakat atau tidak. 
Dengan perkembangan teknologi informasi, permasalahan di atas dapat 
diatasi. Adanya teknologi seperti telepon selular atau Handphone dapat 
dimanfaatkan sebagai solusinya sehingga diperlukan suatu aplikasi bergerak 
(mobile) yang berisi panduan dalam berzakat dan perhitungan zakat  dimana 
aplikasi ini dapat memudahkan para pemberi zakat tanpa harus datang jauh-jauh 
ke lembaga zakat untuk memastikan perhitungan nisab hartanya sehingga para 
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pemberi zakat yang sibuk akan rutinitas kerjanya dapat menyempatkan waktunya 
untuk beramal dan berzakat untuk mendapatkan ridho Allah SWT.      
 
1.2  Rumusan Masalah 
Biasanya dalam membayar zakat para hamba Allah atau muzaki harus 
pergi ke rumah zakat secara langsung karena dia tidak dapat menebak sendiri 
berapa jumlah harta yang harus dikeluarkan sehingga terkadang membuat sang 
pembayar zakat harus bolak-balik untuk memastikan jumlah zakat yang harus dia 
keluarkan berdasarkan nisab harta yang dimilikinya. Hal ini menyita waktu 
terutama bila sang pembayar zakat (muzaki) adalah orang yang sangat padat 
rutinitasnya. Adapun permasalahan yang akan dibahas oleh penulis dalam 
penulisan skripsi ini yaitu sebagai berikut : 
1. Bagaimana cara memproses perhitungan jumlah zakat yang harus 
dikeluarkan lewat suatu aplikasi agar sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan? 
2. Bagaimana menyampaikan informasi panduaan zakat yang praktis, menarik 
dan dapat dimengerti oleh pengguna melalui perangkat bergerak? 
 
1.3 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup dari tema yang diambil adalah 
1. Perangkat mobile yang digunakan adalah ponsel yang medukung Java 
MIDP 2.0  
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2. Bahasa pemprograman yang digunakan adalah J2ME. 
3. Aplikasi yang dibangun dengan menggunakan program JDK 1.6.0, 
Wireless Toolkit 2.5 , notepad ++,  Adobe Photoshop, PHP dan My SQL. 
4. Aplikasi ini menyediakan fitur khusus untuk perhitungan zakat profesi dan 
zakat harta simpanan yang mana merupakan zakat  yang mendominasi dan 
paling banyak dikeluarkan. 
 
1.4 Tujuan dan Manfaat 
Tujuan :  
1. Membangun sebuah aplikasi panduan dan perhitungan zakat untuk 
perangkat bergerak (Mobile) dengan memanfaatkan bahasa pemograman 
J2ME 
2. Menggunakan perangkat bergerak dalam hal ini handphone untuk 
membantu masyarakat mengetahui lebih banyak tentang zakat. 
Manfaat : 
1. Mempermudah dalam mendapatkan informasi mengenai zakat melalui 
pedoman yang tersedia dalam aplikasi panduan dan perhitungan zakat. 
2. Mempermudah proses perhitungan zakat melalui aplikasi panduan dan 
perhitungan zakat. 
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1.5  Metodologi Pengembangan Sistem 
Dalam mengembangkan aplikasi ini, digunakan metodologi Rational 
Unifed Process (RUP) yang merupakan pengembangan kegiatan yang 
berorientasi pada proses dimana terdapat empat tahapan yang digunakan adalah 
sebagai berikut. 
1. Inception 
Tahap ini merupakan tahap awal dalam melakukan pengembangan 
perangkat lunak. Dalam tahap inception, dilakukan langkah-langkah seperti 
a. Pengumpulan data 
Tahap ini dilakukan dengan dua cara yaitu 
i. Studi Literatur 
Studi literatur ditempuh dengan cara mengumpulkan bahan-bahan 
berupa teori, dengan cara mempelajari buku-buku ilmiah yang 
berhubungan dengan penulisan laporan skripsi sehingga dapat 
dijadikan perbandingan dan landasan dalam pemecahan masalahnya. 
ii. Wawancara 
Wawancara dilakukan secara langsung ke beberapa pihak terkait 
dalam hal ini DSIM (Dompet Sosial Insan Mulia) yang merupakan 
Lembaga Amil Zakat pertama di daerah Sumatera Selatan, untuk 
mengetahui beberapa keinginan pihak - pihak tersebut atas kegunaan 
aplikasi ini. 
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b. Menentukan ruang lingkup 
Dalam tahap ini, ditentukan batasan-batasan dalam pengerjaan aplikasi.  
c. Analisis dan desain awal 
Dilakukan analisis kebutuhan pengguna, setelah itu dilakukan desain 
awal dari aplikasi.  
2. Elaboration 
Tahap ini dilakukan perancangan perangkat lunak. Adapun tahapan 
pada elaboration ini adalah sebagai berikut : 
a. Menspesifikasikan fitur 
Tahap ini mendeskripsikan secara detail apa yang akan dilakukan oleh 
aplikasi dan menentukan fitur apa saja yang akan digunakan kemudian 
ditentukan spesifikasi dari use case sesuai dengan fitur yang telah 
ditentukan. 
b. Pembuatan Aplikasi 
Setelah kebutuhan user telah dispesifikasikan, kemudian dilakukan  
pembuatan  aplikasi. 
3. Construction 
Pada tahap ini, pengimplementasian rancangan perangkat lunak 
sudah dilakukan. Dalam tahap construction, terdapat tahapan sebagai 
berikut: 
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a. Analisis dan desain teknis 
Mendeskripsikan solusi teknis yang digunakan untuk mencapai perilaku 
yang sesuai dengan kebutuhan seperti adanya suara pada aplikasi. 
b. Pengujian 
Dilakukan uji coba terhadap aplikasi yang telah dibuat untuk 
menghilangkan kesalahan yang mungkin timbul dan di uji 
kelayakannya. Pada tahap ini penulis mengimplementasikan pengujian 
dengan menggunakan dua macam pendekatan test yaitu : 
i. Black Box Testing 
Test case ini bertujuan untuk menunjukkan fungsi perangkat lunak 
tentang cara beroperasinya, apakah pemasukan data keluaran telah 
berjalan sebagaimana yang diharapkan dan apakah informasi yang 
disimpan secara eksternal selalu dijaga kemutakhirannya. 
ii. White Box Testing 
Adalah meramalkan cara kerja perangkat lunak secara rinci, 
karenanya logikal path (jalur logika) perangkat lunak akan ditest 
dengan menyediakan test case yang akan mengerjakan kumpulan 
kondisi dan atau pengulangan secara spesifik. Secara sekilas dapat 
diambil kesimpulan white box testing merupakan petunjuk untuk 
mendapatkan program yang benar secara 100%. 
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4. Transition 
Tahap ini melakukan transisi dari pengembangan perangkat lunak. 
Terdapat tahapan sebagai berikut : 
a. Perbaikan dan penambahan data  
Melakukan pengujian terhadap aplikasi, apakah aplikasi sudah 
berjalan dengan baik atau masih terdapat kekurangan sehingga dapat 
dilakukan perbaikkan. Pada tahap ini terdapat kuesioner yaitu 
mengumpulkan data dengan cara mengajukkan pertanyaan melalui 
formulir yang dianggap dapat memberikan informasi yang dibutuhkan 
dalam pengembanggan aplikasi ini. 
Setelah melakukan pengujian terhadap aplikasi dan terdapat 
kekurangan maka perlu adanya perbaikan agar aplikasi tersebut sesuai 
dengan kebutuhan/ permintaan. 
b. Kesimpulan dan pembuatan  laporan akhir 
Setelah melakukan pengujian pada aplikasi, dapat diambil 
kesimpulan dari sistem itu dan ditulis pada laporan akhir. 
 
1.6  Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini dikelompokan ke dalam lima bab dengan sistematika 
penulisan sebagai berikut: 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi tentang latar belakang , rumusan masalah, ruang 
lingkup, tujuan dan manfaat, metodologi penelitian dan sistematika 
penulisan.  
BAB 2 LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori umum dan teori-teori 
khusus yang berhubungan dengan pembuatan aplikasi panduan dan 
perhitungan zakat. 
BAB 3 RANCANGAN ALGORITMA DAN PROGRAM  
Pada ini menjelaskan tentang langkah-langkah rancangan dan 
pengembanggan aplikasi, menggunakan metodologi RUP meliputi 
use case, Activity diagram, dll. 
BAB 4 IMPLEMENTASI DAN ANALISIS PROGRAM 
Bab ini berisi keunggulan program, prosedur uji coba program, dan 
analisis hasil uji coba program. 
BAB 5 PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisa bab-bab sebelumnya. 
Serta saran untuk pengembangan aplikasi ini selanjutnya.  
 
